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Abstrak 

Media sosial saat ini menjadi bagian tidak terpisahkan dari kehidupan remaja, baik sebagai alat 

komunikasi, hiburan, maupun ekspresi diri. Namun, perkembangan ini juga menimbulkan tantangan 

serius, khususnya dalam dunia pendidikan. Salah satu platform media sosial yang sedang populer di 

kalangan remaja adalah TikTok. merupakan aplikasi berbasis video pendek yang memungkinkan 

penggunanya membuat dan membagikan video berdurasi 15 detik hingga 10 menit. Aplikasi ini dikenal 

sangat interaktif dan kreatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pola serta 

dampak positif dan negatif TikTok terhadap perilaku belajar peserta didik kelas XI di SMK Swasta 

Koperasi Pontianak. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian 

deskriptif. Dalam penelitian ini digunakan data Primer dan data Sekunder. Adapun alat pengumpul data 

yang digunakan adalah Pedoman Observasi, Lembar Wawancara, dan Dokumentasi. Kemudian teknik 

analisis data serta langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi Pengumpulan Data, 

Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. Adapun hasil perolehan dampak positif 

aplikasi TikTok ialah referensi belajar yang lebih kreatif dan inovatif sementara dampak negatif dari 

aplikasi TikTok ini menyebabkan berkurangnya hasil belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: TikTok, Perilaku Belajar, Media Sosial 

 

Abstract 

Social media has become an integral part of adolescent life, both as a means of communication, 

entertainment, and self-expression. However, this development also poses serious challenges, particularly 

in the world of education. One social media platform that is currently popular among adolescents is . is a 

short video-based application that allows users to create and share videos lasting 15 seconds to 10 

minutes. This application is known to be highly interactive and creative. The purpose of this study is to 

determine the pattern and positive and negative impacts of on the learning behavior of 11th grade 

students at SMK Koperasi Pontianak. This study uses a qualitative research method with a descriptive 

research form. In this study, primary and secondary data were used. The data collection tools used were 

Observation Guidelines, Interview Sheets, and Documentation. Then, the data analysis techniques and 

data analysis steps in this study include Data Collection, Data Reduction, Data Presentation, and Drawing 

Conclusions. The results obtained positive impacts of the application include more creative and 

innovative learning references, while the negative impacts of this application cause reduced student 

learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek 

fundamental dalam kehidupan manusia 

yang terus mengalami perkembangan 

seiring kemajuan zaman. Dalam Undang- 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara. Dalam konteks ini, peserta 

didik tidak hanya dituntut untuk memiliki 

kemampuan akademik, namun juga 

keterampilan sosial dan pengendalian diri 

yang baik, terlebih di tengah arus teknologi 

digital yang semakin kuat pengaruhnya 

terhadap kehidupan sehari-hari. 

Salah  satu  wujud   nyata   dari 

perkembangan teknologi informasi yang 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

remaja  saat  ini adalah  media sosial. 

Menurut Triastuti dkk. (2017:15), media 

sosial adalah situs dan aplikasi berbasis 

internet yang memungkinkan pengguna 

untuk  berinteraksi, berbagi,    dan 

menciptakan konten digital. Media sosial 

saat ini menjadi bagian tidak terpisahkan 

dari kehidupan remaja, baik sebagai alat 

komunikasi, hiburan, maupun ekspresi diri. 

Namun,   perkembangan     ini  juga 

menimbulkan tantangan serius, khususnya 

dalam dunia pendidikan. Alyusi (2016:3) 

menyatakan bahwa jika dahulu masyarakat 

berinteraksi secara langsung (face-to-face 

communication), kini banyak yang lebih 

memilih membangun interaksi di dunia 

maya. Perubahan   pola   interaksi   ini 

berdampak besar terhadap pola pikir, sikap, 

dan terutama perilaku belajar peserta didik. 

Salah satu platform media sosial yang 

sedang populer di kalangan remaja adalah 

TikTok. TikTok merupakan aplikasi berbasis 

video  pendek  yang  memungkinkan 

penggunanya membuat dan membagikan 

video berdurasi 15 detik hingga 10 menit. 

Aplikasi ini dikenal sangat interaktif, 

kreatif, dan cepat menyebarkan tren di 

kalangan penggunanya (Grata dkk., 

2022:194; Nurgroho, 2016:21). Fenomena 

penggunaan TikTok yang begitu masif di 

kalangan peserta didik, khususnya di 

jenjang Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), menimbulkan berbagai dampak 

terhadap kebiasaan dan perilaku belajar 

mereka. Vera Eva Febriantika (2024) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa dampak 

negatif TikTok terhadap perilaku belajar 

siswa lebih dominan daripada dampak 

positifnya, seperti kecenderungan bermain 

ponsel melebihi waktu belajar, menurunnya 

fokus, dan perhatian siswa yang lebih 

tertarik membahas konten viral ketimbang 

materi pelajaran. 

Sementara menurut penelitian yang 

telah dilakukan oleh Gustafian Jayananta 

(2023), dimana membahas tentang dampak 

media sosial TikTok terhadap perilaku siswa 

Sekolah Dasar. Mengungkapkan bahwa 

dampak dari media sosial TikTok terhadap 

perilaku siswa, lebih banyak terlihat 

dampak negatifnya hal itu terlihat dalam 

perilaku siswa dimana siswa tersebut 

kurang dalam belajar dan lebih banyak 

memainkan HP dari pada untuk membuka 

buku. Terlebih saat itu sistem pembelajaran 

sedang berlangsung secara daring di mana 

rata rata siswa memang memiliki HP. Siswa 

juga menjadi kurang peduli terhadap 

lingkungan, tidak melihat kondisi 

lingkungan, dan terkadang jika sedang 

berkumpul membahas hal-hal yang viral 

yang ada di media sosial TikTok dan ketika 

sedang berkumpul para siswa membuat 

video bersama dan berjoget bersama. Hal 

ini menunjukkan bahwa aplikasi TikTok 

dapat membuat perubahan terhadap 

perilaku anak yang mengakibatkan anak 

cenderung lebih memainkan HP dari pada 

belajar dan menjadi kurang memperhatikan 

kondisi lingkungan sekitarnya akibat 

aplikasi TikTok tersebut. 

Kondisi ini juga terlihat nyata di 

lingkungan SMK Koperasi Kota Pontianak, 
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khususnya peserta didik kelas XI. Peserta 

didik pada jenjang ini sedang berada dalam 

tahap perkembangan remaja akhir, yaitu 

masa pencarian jati diri dan rentan terhadap 

pengaruh lingkungan sekitar. Hurlock 

(1990) menyebutkan bahwa remaja 

memiliki kebutuhan akan pengakuan dan 

cenderung meniru perilaku yang dianggap 

populer di lingkungannya. Dalam konteks 

ini, TikTok menyediakan ruang yang sangat 

luas bagi remaja untuk berekspresi, namun 

juga memunculkan potensi distraksi 

terhadap proses belajar, seperti kecanduan, 

gangguan perhatian, bahkan menurunnya 

kemampuan mengatur waktu belajar secara 

efektif. 

Dari sudut pandang Bimbingan dan 

Konseling, permasalahan ini perlu 

mendapatkan perhatian khusus. Konselor 

sekolah memiliki peran penting dalam 

membantu peserta didik mengembangkan 

kesadaran diri, keterampilan belajar, serta 

kemampuan membuat keputusan yang tepat 

dalam mengelola penggunaan media sosial. 

Seperti yang dikemukakan oleh Prayitno 

(2004), bimbingan dan konseling bertujuan 

untuk mendukung individu mencapai 

perkembangan optimal melalui bantuan 

profesional, termasuk dalam menghadapi 

tantangan psikososial yang berkaitan 

dengan teknologi digital. Oleh karena itu, 

analisis terhadap dampak penggunaan 

TikTok terhadap perilaku belajar peserta 

didik sangat penting sebagai dasar 

intervensi layanan bimbingan belajar, 

konseling pribadi, dan layanan informasi 

yang relevan. 

Penelitian ini mengambil bentuk 

Analisis pada peserta didik kelas XI di 

SMK Koperasi Kota Pontianak, guna 

memahami secara mendalam bagaimana 

penggunaan media sosial TikTok 

memengaruhi perilaku belajar mereka. 

Analisis dipilih karena memungkinkan 

peneliti mengeksplorasi fenomena secara 

menyeluruh dan kontekstual di lingkungan 

nyata. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku belajar peserta didik 

di era digital, serta bagaimana peran 

strategis guru BK dalam memberikan 

layanan yang responsif dan adaptif. 

Berdasarkan wawancara awal yang 

telah peneliti lakukan dengan guru BK di 

SMK Swasta Koperasi Pontianak, bahwa 

benar adanya pengaruh dalam penggunaan 

aplikasi TikTok terhadap perilaku belajar 

peserta didik di SMK Swasta Koperasi 

Pontianak. Dampak yang dialami yaitu 

siswa lebih merasa kesulitan mengatur 

waktu belajar dan bermain TikTok, siswa 

lebih memilih menghabiskan waktu dan 

terlalu asyik menonton video sehingga 

waktu yang seharusnya digunakan untuk 

belajar menjadi terbuang. Hal ini 

mengakibatkan tugas-tugas mereka 

tertunda dan berdampak pada perilaku dan 

kualitas belajar siswa. Serta pada saat 

observasi awal yang telah peneliti lakukan, 

ditemukannya beberapa siswa pada saat 

jam istirahat yang seharusnya 

memanfaatkan waktu untuk 

mempersiapkan pembelajaran di jam 

berikutnya tetapi lebih memilih bermain 

dan menonton video TikTok. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah di jelaskan sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis 

Dampak Penggunaan Media Sosial TikTok 

Terhadap Perilaku Belajar Peserta Didik 

Kelas XI di SMK Swasta Koperasi 

Pontianak”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

penelitian kualitatif. Metode Penelitian 

kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah. Penelitian ini 

menggunakan bentuk penelitian deskripsitf 

dalam pendekatan deskriptif kualitatif yang 

digambarkan melalui kata-kata dan bukan 

dengan angka. Dalam penelitian ini 

digunakan data Primer dan data Sekunder. 

Data primer yang dimaksud yaitu seperti 

hasil wawancara peneliti dengan informan 
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di atas sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah guru BK SMK swasta 

Koperasi Pontianak. Sementara data 

sekunder yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah data yang berupa dokumentasi 

dan wawancara pada dampak penggunaan 

media sosial TikTok terhadap prilaku 

peserta didik. Sesuai pada fokus masalah 

penelitian tersebut. Adapun teknik 

pengumpul data yang digunakan adalah 

Teknik Observasi, Teknik Wawancara dan 

Teknik Dokumentasi. Sementara alat 

pengumpul data yang digunakan adalah 

Pedoman Observasi, Lembar Wawancara, 

dan Dokumentasi. Kemudian teknik 

analisis data serta langkah-langkah analisis 

data dalam penelitian ini meliputi 

Pengumpulan Data, Reduksi Data, 

Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pola Penggunaan TikTok Pada 

Peserta Didik 

Dalam penelitian ini data atau 

informasi yang akan diperoleh 

dideskripsikan sesuai dengan fakta 

yang terdapat di lapangan dan disajikan 

dalam bentuk kata-kata atau sebuah 

kalimat lalu ditarik kesimpulan. Dan 

penelitian ini menggunakan penelitian 

analisis yang bersifat deskriptif yaitu 

peneliti menguraikan apa yang telah 

didapatkan peneliti pada saat 

pelaksanaan penelitian di SMK Swasta 

Koperasi Pontianak. Informan dari 

penelitian ini terdiri dari 11 orang 

siswa dan 1 guru. 

a. Awal   Penggunaan   Aplikasi 

TikTok Pertama Kali 

Awal mula peserta didik 

menggunakan aplikasi TikTok 

adalah karena melihat kakak, adik 

dan juga teman sebayanya 

menggunakan aplikasi TikTok, 

sehingga mereka muncul rasa 

tertarik dan penasaran dalam 

menggunakan aplikasi TikTok. 

Berikut hasil wawancara peneliti 

dengan peserta didik mengenai awal 

mula mereka menggunakan aplikasi 

TikTok pertama kali yaitu: 

Tabel 4.4 Awal Penggunaan 

Aplikasi TikTok 

Pertanya 

an 

Wawanc 

ara 

Respond 

en 

Dari Saya F (17) 

mana mengetah  

anda ui  

mengetah aplikasi  

ui TikTok ini  

aplikasi dari  

TikTok? playstore  

 kak.  

 Tau AF (17) 
 Aplikasi  

 TikTok  

 dari  

 Kawan-  

 kawan,  

 sejak  

 SMP.  

 Tau dari NA (16) 
 playstore.  

 Dari RA (16) 
 Teman.  

 Saya tau RN (16) 
 aplikasi  

 ini dari  

 teman  

 kak.  

 Tau dari A (17) 
 bawaan  

 playstore.  

 Dari AS (16) 
 Playstore.  

 Dari SS (16) 
 teman  

 karna  

 teman  

 semuanya  

 main  

 TikTok.  

 Dari SN (16) 
 playstore  

 sudah 2  

 tahun.  

 Saya tau JL (16) 
 aplikasi  

 TikTok ini  

 dari  
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 kakak  
saya 

karena 

dia sudah 

main 

TikTok 

sebelum 

saya ikut 

main. 

Dari SI (16) 

teman  

SMP kak.  

(Hasil Wawancara Bersama 

Peserta Didik Kelas XI) 

b. Alasan Alasan Siswa 

Menggunakan Aplikasi TikTok 

Alasan peserta didik 

menggunakan aplikasi TikTok 

dengan berbagai alasan. Alasan 

peserta didik mengguakan aplikasi 

TikTok karena lebih mudah. Peserta 

didik juga menjadikan aplikasi 

TikTok sebagai media hiburan dan 

merasa senang dengan beragam 

konten video yang ditampilkan di 

aplikasi TikTok. 

Aplikasi TikTok adalah 

aplikasi yang didalamnya terdapat 

beragam konten video dan konten 

yang ada di aplikasi TikTok ini dapat 

berpengaruh terhadap motivasi 

belajar peserta didik. Seperti yang 

dituturkan oleh SS (16) yang 

menuturkan bahwa dia lebih 

termotivasi belajar dari 

menggunakan TikTok karena 

mereka melihat konten yang 

membagikan video tentang edukasi 

pelajaran. 

2. Dampak Positif Penggunaan TikTok 

Terhadap Perilaku Peserta Didik 

Tabel 4.10 Dampak Positif 

Penggunaan TikTok 

Pertany 

aan 

Wawanca 

ra 

Respon 

den 

Apa 

pengaru 

h positif 

yang 

Lebih 

bersemang 

at untuk 
belajarr 

F (17) 

anda 

rasakan 

dari 
penggun 

Bisa 

Bahagia 

kak 
hehehe. 

AF (17) 

aan Banyak NA (16) 

TikTok? yang saya  

 ketahui  

 dari  

 aplikasi  

 TikTok  

 yang  

 sebelumny  

 a saya  

 tidak tahu.  

 Saya akan RA (16) 
 termotivas  

 ikan  

 karena  

 dari TikTok  

 saya bisa  

 belajar.  

 Dapat RN (16) 
 informasi,  

 dapat ilmu  

 dapat  

 wawasan.  

 Tidak ada A (17) 
 kak  

 Bisa AS (16) 
 membantu  

 mencari  

 apa saja  

 yang kita  

 butuhkan  

 kak.  

 Saya bisa SS (16) 
 belajar apa  

 saja dari  

 aplikas ini  

 kak.  

 Banyak SN (16) 
 mengetahu  

 i apa yang  

 tidak saya  

 ketahui  

 sebelumny  

 a.  

 Mengetah JL (16) 
 ui hal baru  

 kak.  
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 Untuk 

menghibur 

diri saja 

sih 

kak...adan 

ya TikTok 

ni 

membuat 

saya lebih 

bisa 

percaya 

diri karena 

konten- 

konten 

yang ada 

di 
dalamnya. 

SI (16) 

(Hasil Wawancara Bersama Peserta 

Didik Kelas XI) 

Berdasarkan penuturan 

wawancara di atas peneliti simpulkan 

bahwa pengaruh aplikasi TikTok yang 

terjadi pada peserta didik yaitu 

membantu mereka memperoleh ilmu 

pengetahuan dan lebih termotivasi 

dalam belajar dari konten yang bersifat 

edukasi dan dari peserta didik sendiri 

mendapatkan informasi baik itu berita 

dalam negeri maupun diluar negeri 

serta hal-hal baru yang sebelumnya 

tidak mereka ketahui. Dari penggunaan 

aplikasi TikTok seperti yang dituturkan 

oleh Z (16) mengatakan bahwa dengan 

menggunakan aplikasi TikTok 

membuat peserta didik tersebut lebih 

percaya diri dan tidak merasa insecure. 

3. Dampak Negatif Penggunaan TikTok 

Terhadap Perilaku Peserta Didik 

Berdasarkan hasil analisis data 

yang peneliti temui dari dampak 

negatif penggunaan aplikasi TikTok di 

SMK Swasta Koperasi Pontianak yaitu 

menjadi malas belajar dan seringnya 

menunda-nuda waktu untuk belajar, 

menjadi lupa waktu karena keasikan 

bermain aplikasi TikTok. Pengaruh 

negatif dari aplikasi TikTok terhadap 

perilaku belajar karena peserta didik 

tetap menggunakan aplikasi TikTok 

disela-sela mengerjakan tugas dirumah 

bahkan ada dari mereka menggunakan 

TikTok hampir 24 jam kecuali saat 

mereka tidur dan pergi sekolah. 

Aplikasi TikTok juga membawa 

pengaruh negatif bagi peserta didik 

mengenai perubahan tingkah laku 

terhadap peserta didik saat orang tua 

atau kakaknya memanggil untuk 

dimintai tolong disaat mereka sedang 

asik bermain aplikasi TikTok, hal 

tersebut membuat kecanduan bagi 

peserta didik saat menggunakan 

aplikasi TikTok dan menimbulkan rasa 

kesal ketika mereka asik bermain 

aplikasi TikTok. Dengan demikian 

siswa tersebut susah dimintai tolong 

karena lebih fokus menggunakan 

TikTok lalu baru mendahulukan 

orangtua. 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang mengenai “Analisis Dampak 

Penggunaan Media Sosial TikTok 

Terhadap Perilaku Belajar Peserta 

Didik Kelas XI di SMK Swasta 

Koperasi Pontianak”. Maka peneliti 

menyimpulkan bahwa dalam 

penggunaan aplikasi TikTok peserta 

didik menggunakan aplikasi ini akibat 

dari pengaruh lingkungan sekitarnya 

seperti teman sebaya dan anggota 

keluarga lainnya sehingga membuat 

mereka tertarik menggunakan aplikasi 

tersebut. Peserta didik juga menjadikan 

aplikasi TikTok sebagai media hiburan 

pada waktu luang untuk 

menghilangkan rasa bosan yang 

menjadikan mereka merasa terhibur 

dengan beragam macam konten video 

yang ada pada aplikasi TikTok. Bukan 

hanya itu saja, peserta didik juga 

memanfaatkan aplikasi TikTok sebagai 

salah satu referensi media belajar 

dengan cara menonton video edukasi 

yang dapat membantu peserta didik 

menambah ilmu pengetahuan. 

Adapun dari hasil penelitian 

yang telah peneliti lakukan terdapat 

pengaruh  positif  dan  negatif  dari 
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penggunaan aplikasi TikTok. 

Pengaruh positif yang didapatkan dari 

segi perilaku belajar peserta didik 

ialah memiliki referensi belajar yang 

lebih kreatif dan inovatif melalui 

konten video yang bersifat edukasi 

sehingga dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar peserta 

didik dalam memperoleh informasi 

pengetahuan baik dalam negeri 

maupun luar negeri. Selain itu, 

dengan menggunakan aplikasi TikTok 

peserta didik dapat membantu 

berpikir kreatif dalam belajar dan 

mendukung pembelajaran era digital. 

Adapun negatif yang 

ditimbulkan dalam penggunaan 

aplikasi TikTok terhadap perilaku 

belajar peserta didik yaitu 

berkurangnya konsentrasi belajar 

sehingga sebagian besar cenderung 

menunda-nunda mengerjakan tugas 

sekolah. Hal ini menyebabkan 

berkurangnya hasil belajar peserta 

didik apalagi ketika masuk waktu ujian 

kerap kali mengulur-ulur waktu 

belajarnya dan lebih memilih 

menghabiskan banyak waktu untuk 

menggunakan aplikasi TikTok dari 

pada menggunakan waktu untuk 

belajar. Hal ini dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik 

yang kurang optimal. Pengaruh 

negatif lain yaitu mengenai perubahan 

tingkah laku terhadap peserta didik 

saat orangtua atau kakaknya 

memanggil untuk dimintai tolong 

mereka merasa terganggu dan kesal 

saat sedang asik bermain aplikasi 

TikTok. 
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